
 

Jurnal Elemen 
Vol. 7 No. 1, Januari 2021, hal. 68 – 83 

DOI: 10.29408/jel.v7i1.2730 
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel 

 

 

68 
 

Desain Didaktis Konteks Fabel Berbasis Pemahaman Matematis Siswa  

pada Materi Aljabar 
 

 

Surya Amami Pramuditya1*, Muchamad Subali Noto2, Via Dwi Handayani3 

1,2,3Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Swadaya Gunung Djati 

*amamisurya@gmail.com 

 
Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya pemahaman matematis siswa, tetapi 

faktanya pemahaman matematis siswa masih rendah dalam mengerjakan soal bentuk 

aljabar. Masalah tersebut memunculkan learning obstacle, yaitu siswa tidak bisa 

memaknai unsur-unsur bentuk aljabar serta tidak bisa mengoperasikan bentuk aljabar. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang tahap desain didaktis menggunakan fabel 

berbasis pemahaman matematis siswa. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif 

dengan desain penelitian adalah Didactical Design Research (DDR) dengan subjek 

penelitian sebanyak 15 siswa SMP. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini menghasilkan desain 

didaktis berupa situasi yang dapat mengantisipasi learning obstacle siswa dalam 

materi bentuk aljabar, serta memfasilitasi siswa dalam proses berpikir. Situasi 

dibuat dengan menggunakan gambar dan cerita yang menarik untuk 

memotivasi belajar siswa. Hasil menunjukan bahwa situasi-situasi yang telah 

dibuat, memudahkan siswa dalam mengelompokkan suku-suku sejenis dan 

tidak sejenis serta bisa mengoperasikan bentuk aljabar dengan mudah dan 

secara algoritma. Siswa juga mampu memaknai unsur-unsur bentuk aljabar 

berserta operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar 

berdasarkan pemahaman siswa masing-masing.  

Kata kunci: didactical design research, fabel, learning obstacles, pemahaman 

matematis 

 

Abstract  

This research is motivated by the importance of students 'mathematical understanding, 

but the fact is that students' mathematical understanding is still low in working on 

algebraic form questions. This problem brings out a learning obstacle, where students 

cannot interpret the algebraic form elements and cannot operate the algebraic form. 

This study aimed to design a didactic design phase using fables based on students' 

mathematical understanding. The research method is descriptive qualitative research. 

Design is Didactical Design Research (DDR) with 15 junior high school students as 

subjects. The data was collected using triangulation techniques, then analyzed 

descriptively. This study results in a didactic design in the form of a situation that can 

anticipate students' learning obstacles in algebraic form material and facilitate 

students' thinking process. Situations are created using exciting pictures and stories to 

motivate student learning. The results show that the situations that have been created 

make it easier for students to group similar and dissimilar terms and can operate the 

algebraic form easily and algorithmically. The students also can interpret the elements 

of the algebraic form along with addition and subtraction operations in the algebraic 

form based on the understanding of each student. 

Keywords: didactical design research, fable, learning obstacles, mathematical 

understanding 
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Pendahuluan 

Pemahaman matematis merupakan aspek yang sangat penting untuk siswa dalam 

prinsip pembelajaran matematika (Mulyani, Indah & Satria, 2018). Pentingnya pemahaman 

matematis yaitu untuk mencapai pembelajaran yang bermakna sehingga pembelajaran 

matematika harus diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi matematik antar ide, 

memahami ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman 

menyeluruh, dan menggunakan matematik dalam konteks di luar matematika (NCTM, 2000). 

Oleh karena itu pemahaman matematis sangat penting untuk siswa dan akan lebih bermakna 

jika dibangun oleh siswa itu sendiri, artinya konsep-konsep matematika lebih mudah 

dimengerti dan tidak mudah terlupakan. 

Namun berdasarkan kenyataan di lapangan, pemahaman matematis siswa masih sangat 

rendah. Hal ini didukung oleh Hidayat dan Sari (2019) yang menyatakan bahwa permasalahan 

yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika sering muncul di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) hingga perguruan tinggi. Menurut Purwasih (2015), beberapa 

faktor penyebab dari rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa Indonesia, antara 

lain siswa terbiasa mempelajari konsep-konsep dan rumus-rumus matematika dengan cara 

menghafal tanpa memahami maksud, isi, dan kegunaannya. Salah satu materi yang memiliki 

pemahaman matematis yang rendah adalah materi aljabar pada jenjang SMP (House & 

Telese, 2012; Awodun, Omotade, & Adeniyi, 2013; Poon & Leung, 2010). Beberapa 

penelitian juga menyatakan sulitnya pembelajaran aljabar di Indonesia (Jupri, Drijvers, & 

Heuvel-Panhuizen, 2014; Maarif, 2016; Pratiwi, Herman, & Lidinillah, 2017). 

Bentuk aljabar banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan juga penting 

untuk materi-materi yang lainnya (Hestenes, 1991). Sehingga siswa perlu menguasai konsep 

materi bentuk aljabar, dan siswa akan memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk dapat menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, masih banyak siswa yang tidak bisa memahami operasi aljabar baik 

secara konsep, prinsip dan pengoperasian aljabar itu sendiri. Rendahnya kemampuan 

pemahaman matematis siswa dibuktikan dari hasil pekerjaan siswa terkait materi bentuk 

aljabar pada salah satu SMP di Kabupaten Cirebon, dimana soal kemampuan pemahaman 

matematis untuk pekerjaaan siswa tersebut diadopsi dari Noto, Pramuditya, dan Handayani 

(2020). Pemahaman siswa terhadap bentuk aljabar memerlukan pemahaman koefisien, 

variable dan konstanta terlebih dahulu.  

Berdasarkan fakta observasi, siswa mendeskripsikan unsur-unsur bentuk aljabar 

menurut pemahamannya sendiri (intuisi). Dalam mendefinisikan koefisien dan konstanta 
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sudah tepat jika menggunakan bahasa mereka sendiri sedangkan dalam mendefinisikan 

variabel, siswa mendefinisikannya dengan tidak tepat. Ketidaktepatan siswa menunjukkan 

bahwa siswa tidak memahami makna dari unsur-unsur bentuk aljabar itu sendiri khususya 

variabel. Siswa cenderung menyebutkan bahwa variabel adalah sebuah huruf. Dibenak 

mereka variabel itu huruf x dan y. Hal ini selaras dengan penelitian Malihatuddarojah dan 

Prahmana (2019) bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar terletak pada konsep 

dasar terkait unsur-unsur bentuk aljabar. Salah satu kesalahan siswa pada variabel bisa terjadi 

karena penggunaan bahan ajar dan metode yang kurang tepat selama proses pembelajaran 

(Badaruddin, Tengah, & Prahmana, 2018). Padahal, sebagai pelajar mandiri mereka dituntut 

untuk mampu mencari, menemukan, dan memperdalam materi yang diterima melalui 

berbagai sumber belajar diantaranya adalah bahan ajar (Firmasari & Pramuditya, 2018).  

Fakta lainnya adalah siswa siswa dapat dikatakan kurang mampu dalam 

mengoperasikan bilangan bulat (bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif hasilnya 

bilangan bulat negatif). Kemungkinan besar siswa salah dalam menentukan hasil operasinya, 

serta tidak menjawabnya dengan tepat. Lemahnya pemahaman siswa dalam konsep operasi 

bilangan bulat khususnya mengerjakan operasi penjumlahan atau pengurangan dengan suku 

bertanda negatif mengakibatkan hasilnya tidak tepat (Malihatuddarojah & Prahmana, 2019). 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya intervensi pemahaman yang dia peroleh saat 

mempelajari bilangan negatif (Booth, Barbieri, Eyer, & Paré-Blagoev, 2014). 

Fakta tersebut menunjukkan masih rendahnya kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada materi bentuk aljabar, serta dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami hambatan 

belajar (learning obstacle). Menurut Brousseau (2002) terdapat tiga tipe learning obstacle 

yaitu hambatan ontogeny (kesiapan mental belajar), didaktis (akibat pengajaran guru), dan 

epistemology (pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas). 

 Menurut Palpialy (2016), gagasan tentang learning obstacle terkait dengan kesulitan 

yang dialami oleh siswa dapat disebabkan dari beberapa sumber, diantaranya guru, materi 

ajar, dan siswa itu sendiri. Kedua gambar juga menunjukan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam materi, yang artinya siswa memiliki hambatan belajar epistemology. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rahayu (2016), serta Putra, Nurwani, Putra, dan Putra (2017) yang 

dilakukan di salah satu SMP menyatakan bahwa rendahnya kemampuan siswa terhadap 

pembelajaran bentuk aljabar dalam menggunakan konsep dan prinsip aljabar. 

Salah satu faktor meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran bentuk 

aljabar adalah kemampuan guru dalam mengembangkan suatu materi ajar (desain didaktis) 

(Morsanuto & Cipollone, 2019). Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan 
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desain didaktis sesuai dengan alur pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran. 

Desain didaktis merupakan rancangan pembelajaran berupa bahan ajar yang dibuat 

berdasarkan penelitian learning obstacle pada pembelajaran matematika yang telah muncul 

sebelumnya (Suryadi & Nurelah, 2013).  

Beberapa penelitian terkait desain didaktis telah dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan matematis siswa. Noto, Pramuditya, dan Fiqri (2018) dalam penelitiannya 

menghasilkan desain didaktis yang dapat menumbuhkan pemahaman matematis siswa pada 

materi limit. Sedangkan, Rosita, Nopriana, dan Silvia (2019) menghasilkan desain didaktis 

yang menumbuhkan kemampuan komunikasi pada materi lingkaran. Penelitian didaktis 

berorientasi untuk membangun perhatian dan kepedulian guru terhadap perkembangan siswa 

serta kehidupannya di masyarakat sebagai basis penentuan keputusan profesionalnya 

(Suratno, 2016). Oleh karena itu, desain didaktis dirancang dengan tujuan untuk mengatasi 

atau mengurangi learning obstacle yang muncul, agar siswa mampu memahami konsep suatu 

materi dalam matematika secara utuh.  

Desain didaktis yang dirancang menggunakan cerita fabel. Fabel dipilih karena cerita 

ini digemari siswa di seluruh dunia (Prasetyo, 2014), sehingga dapat menjadi media yang 

menarik dalam rangka pembinaan karakter pada dunia pendidikan. Tujuan penelitian ini 

adalah merancang desain didaktis menggunakan fabel berbasis pemahaman matematis siswa, 

guna memudahkan siswa dalam mempelajari materi bentuk aljabar. 

 

Metode  

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan desain Didactical 

Design Research (DDR). Desain dibuat berdasarkan learning obstacle terkait materi aljabar 

(Noto, Pramuditya, & Handayani, 2020). Tahapan penelitian meliputi analisis situasi didaktis 

dan analisis metapedadidaktik (Suryadi, 2013).  

Pada tahap analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran (prospective analysis), 

diberikan beberapa soal kemampuan pemahaman dan wawancara terkait materi bentuk 

aljabar. Selanjutnya, analisis learning obstacle dilakukan dengan mengaitkan alur 

pembelajaran yang dapat dikembangkan dengan membuat alur lintasan belajar yaitu urutan 

topik untuk materi bentuk aljabar. Setelah memetakan alur lintasan belajar tersebut, langkah 

selanjutnya terkait merancang desain didaktis dengan konteks yang digunakan adalah fabel. 

Setelah itu, selanjutnya dilakukan implementasi terhadap desain didaktis tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Cirebon dengan 

partisipan sebanyak 15 siswa kelas VII yang terdiri atas empat laki-laki dan 11 perempuan 
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dengan karakteristik memiliki nilai matematika yang heterogen. Pemilihan partisipan 

dilakukan secara purposive berdasarkan informasi dari guru kelas. Data dikumpulkan melalui 

triangulasi: observasi, tes, dan wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu 

secara manual menelaah setiap kata dan kalimat hasil observasi dokumen, tes, dan 

wawancara. 

 

Hasil Penelitian  

Analisis situasi didaktis dilakukan sebelum pembelajaran (prospective analysis), yaitu 

memberikan beberapa soal kemampuan pemahaman dan wawancara terkait materi bentuk 

aljabar, seperti: 1). Ungkapkan dengan bahasamu apa yang dimaksud dengan variabel, 

koefisien dan konstanta; 2). Sebutkan unsur-unsur bentuk aljabar dari bentuk 2𝑥 + 9?; dan 3). 

Tentukan penjumlahan 16𝑎 − 12𝑏 + 4 oleh 5𝑎 − 9𝑏 + 2𝑐, 4). Kurangkan 3𝑥 + 4𝑦 dengan 

5𝑥 − 6𝑦, 5). Sederhanakan bentuk aljabar 9𝑎2 + 3𝑎𝑏 − 7𝑏2 − 12𝑎2 + 6𝑎𝑏 + 2𝑏2! 

Untuk menemukan jawaban soal kemampuan pemahaman tersebut diperlukan analisis 

struktur konsep bentuk aljabar agar dapat memetakan kesinambungan proses berpikir yang 

terlibat didalamnya. Hal ini mendasari pemetaan sajian materi ajar dari titik mana mulainya 

sampai titik akhirnya, serta bagaimana tahapan yang dilalui untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Maudy, 2015). Analisis learning obstacle dilakukan dengan mengaitkan alur 

pembelajaran yang dapat dikembangkan. Rangkaian proses tersebut disajikan pada Gambar 1 

berikut. 

 

Gambar 1. Alternatif Alur Lintasan Belajar Materi Bentuk Aljabar 
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Gambar 1 menunjukkan alur lintasan belajar untuk materi bentuk aljabar. Untuk 

memahami bentuk aljabar, siswa harus terlebih dahulu memahami bilangan dan himpunan. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman dan wawancara, learning obstacle yang 

ditemukan terkait ketidakbermaknaan variabel, koefisien dan konstanta serta terkait operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Berikut salah satu contoh hasil tes. Diberikan 

soal “Ungkapkan dengan bahasamu apakah yang dimaksud dengan variabel, koefisien dan 

konstanta?”. Pada soal tersebut, siswa diminta untuk mengungkapkan apa yang dimaksud 

dengan variabel, koefisien dan konstanta menurut pemahaman mereka masing-masing. Siswa 

menjawab soal tersebut sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Tes Kemampuan Pemahaman  

Setelah mendapatkan alur lintasan belajar, selanjutnya membuat desain didaktis dengan 

konteks yang digunakan adalah fabel. Berikut adalah desain didaktis terkait unsur-unsur 

bentuk aljabar. Permasalahan 1: “Seekor ayam boiler bertelur pada sarang yang sejenis. Hari 

pertama ia bertelur sebanyak 5 telur. Hari kedua ia bertelur sebanyak 5 telur. Hari ketiga ia 

bertelur sebanyak 5 telur. Berapakah total telur ayam yang dihasilkan selama 3 hari?” Gambar 

3 menunjukkan bahwa siswa diminta untuk menghitung total telur secara keseluruhan selama 

tiga hari berturut-turut.  

 

Gambar 3. Situasi Didaktis 1 

Permasalahan 2: “Seekor ayam dan bebek bertelur pada sarangnya masing-masing. Hari 

pertama dan hari kedua, ayam bertelur sebanyak 5 telur sedangkan bebek bertelur sebanyak 4 

telur. Berapakah total telur ayam dan telur bebek selama dua hari?” Gambar 4 menunjukkan 

bahwa siswa diminta untuk menghitung total telur ayam dan telur bebek selama dua hari 

berturut-turut. Dari situasi didaktis 1 dan 2, siswa diarahkan untuk menjawab soal dalam 

bentuk aritmetika bilangan dengan menghitung total telur ayam dan telur bebek di setiap 

sarangnya. 
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Gambar 4. Situasi Didaktis 2 

Permasalahan 3: “Seekor ayam dan bebek bertelur dua hari berturut-turut pada 

sarangnya masing-masing. Jika kedua hari tersebut setiap sarang berisi telur ayam dan telur 

bebek yang sama banyak namun tidak diketahui berapa telur yang terisi. Berapakah total telur 

keseluruhannya?” Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa diminta untuk menghitung total telur 

ayam dan telur bebek selama dua hari berturut-turut dimana mengarahkan anak dalam 

berpikir aljabar.  

 

 

Gambar 5. Situasi Didaktis 3 

Permasalahan 4: “Terdapat sarang ayam dan sarang bebek yang berisi telur, namun 

tidak diketahui berapa telur yang terisi. Apakah total telur ayam dan telur bebek sama?” 

Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa diminta untuk membedakan variabel. Pada situasi 

didaktis 3 dan 4, siswa akan mengenal dan memaknai konsep variabel dalam bentuk aljabar. 

 

Gambar 6. Situasi Didaktis 4 

Permasalahan 5: “Dari permasalahan ketiga terdapat sarang ayam dan sarang bebek. a) 

Ada berapa telur ayam? b) Ada berapa telur bebek?” Gambar 7 menunjukkan bahwa siswa 

diminta untuk menghitung ada berapa total telur ayam dan telur bebek selama dua hari 

berturut-turut. Pada situasi didaktis 5, siswa akan mengenal dan memaknai konsep koefisien 

dalam bentuk aljabar. 
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Gambar 7. Situasi Didaktis 5 

Permasalahan 6: “Seekor ayam bertelur dua hari berturut-turut pada sarangnya masing-

masing. Jika kedua hari tersebut setiap sarang berisi telur yang sama banyak namun tidak 

diketahui berapa telur yang terisi. Pada hari ketiga ia bertelur diluar sarang sebanyak 4 telur. 

Berapakah total telur ayam keseluruhan?” Gambar 8 menunjukkan bahwa siswa diminta 

untuk menghitung ada berapa total telur ayam dan telur bebek secara keseluruhan. Pada 

Situasi didaktis 6, siswa akan mengenal dan memaknai konsep variabel, koefisien dan 

konstanta dalam bentuk aljabar. 

 

Gambar 8. Situasi Didaktis 6 

Situasi didaktis 1 dan 2, menyajikan konteks fabel dalam menghitung total telur secara 

keseluruhan, dalam situasi ini siswa akan memahami aritmatika bilangan tentunya akan 

mengarahkan kedalam aritmetika bentuk aljabar. Situasi didaktis 3 dan 4, menyajikan konteks 

fabel dalam menghitung total telur yang belum diketahui nilainya, sehingga penulis 

memprediksi bahwa siswa akan mengubah sarang-sarang tersebut kedalam bentuk gambar 

maupun simbolik tentunya sudah mengenalkan konsep variabel bentuk aljabar. Situasi 

didaktis 5 dan 6, menyajikan konteks fabel dalam menghitung total telur yang belum 

diketahui nilainya secara keseluruhan, dalam situasi ini siswa akan memaknai konsep 

variebel, koefisien dan konstanta dalam bentuk aljabar. Setelah selesai membuat desain 

didaktis dengan enam situasi tersebut, maka dilakukan implementasi seperti Gambar 9 

berikut.  
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Gambar 9. Implementasi Desain Didaktis 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa siswa sedang menyelesaikan permasalahan 1 sampai 

permasalahan 6 terkait unsur-unsur bentuk aljabar yang tersaji pada bahan ajar. Kegiatan 

implementasi memberikan kesesuaian hasil yang sama dengan prediksi peneliti bahwa siswa 

mengganti nilai yang tidak diketahui tersebut denggan menggunakan gambar, bentuk dan 

huruf yang beragam. Jawaban siswa disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Jawaban Siswa Permasalahan 1 - 6 

No Jawaban Siswa Banyak Siswa 

A. Permasalahan 1 

1. 
Cara 1: 5 + 5 + 5 

Cara 2: 3 × 5 
15 

B. Permasalahan 2 

1. Cara 1: 5 + 5 + 4 + 4 5 

2. Cara 2: 2 × (5 + 4) 3 

3. Cara 3: (2 × 5) + (2 × 4) 7 

C. Permasalahan 3 

1. 

  

 2 ×                      + 2 × 

 

2 

2. 

 

2 × +   2 ×   

 

 

3 

3.  𝑥 + 𝑥 + 𝑦 + 𝑦 = 2𝑥 + 2𝑦 10 

D. Permasalahan 4 

1. 
Tidak, karena jenis telur dan sarangnya 

berbeda 
11 

2. 
Tidak, karena ayam dan bebek bertelur 

disarangnya masing-masing 
4 

E. Permasalahan 5 

1. 
 

a.   2 × 5 
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No Jawaban Siswa Banyak Siswa 

 

 

 2 × b. 

 

2. 
a. 𝑐 + 𝑐 = 2𝑐 

b. 𝑠 + 𝑠 = 2𝑠 
10 

F. Permasalahan 6 

1.  2𝑥 + 4 8 

2.  2𝑚 + 4 2 

3.  2𝑦 + 4 5 

 

Desain selanjutnya disusun dengan menyajikan permasalahan menggunakan konteks 

fabel terkait penjumlahan bentuk aljabar yang memungkinkan siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut secara algoritma. Situasi didaktis terkait operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar tersebut disajikan dalam soal permasalahan konteks fabel sebagai 

berikut.  

Permasalahan 7: “Lila memiliki tiga ikat wortel sejumlah x wortel, ia mendapat dua ikat 

wortel sejumlah x wortel dan dua ikat bayam sejumlah y bayam dari Lili. Berapa banyak 

wortel dan bayam yang dimiliki Lila?” Gambar 10 menunjukkan cerita binatang Lila dan Lili 

yang yang saling memberi ikat wortel dan ikat bayam yang belum diketahui nilainya, 

sehingga siswa diminta untuk menentukan berapa jumlah wortel dan bayam yang dimiliki 

Lila setelah dijumlahkan dengan pemberian dari Lili. 

 

 

Gambar 10. Situasi Didaktis 7 

Pada saat siswa diberi ruang untuk berpikir, masing-masing siswa mampu dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai prediksi penulis yaitu siswa menyelesaikannya 

dengan cara algoritma tentunya memahami konsep variabel serta suku sejenis dan tidak 

sejenis dalam bentuk aljabar. Hal ini disajikan dalam Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Jawaban Siswa Permasalahan 7 

No Cara Banyak Siswa 

A. Melengkapi Tabel 

1. 

 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑥 

 3𝑥 + 2𝑥 + 2𝑦 

 5𝑥 + 2𝑦 

Sehingga banyaknya bayam dan wortel Lila 

adalah dua kali banyaknya bayam perikat 

ditambah lima kali banyaknya wortel perikat 

15 

 

Situasi didaktis selanjutnya terkait operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

tersebut disajikan dalam soal permasalahan konteks fabel sebagai berikut. Permasalahan 8: 

“Kiki semut yang mungil memiliki empat kantong berisi gula yang sama banyak sejumlah k 

dan lima kantong berisi biji-bijian yang sama banyak sejumlah l. Jika dua kantong berisi gula 

dan satu kantong berisi biji-bijian tersebut diberikan kepada Boni sang jangkrik pemalas, 

berapa sisa gula dan biji-bijian perkantong yang dimiliki Kiki?”    

 

 
Gambar 11. Situasi Didaktis 8 

Gambar 11 menunjukkan cerita binatang Kiki seekor semut yang baik hati dan Boni 

seekor Jangkrik pemalas. Kiki memberikan sedikit makanan miliknya untuk Boni sang 

jangkrik, sehingga siswa diminta untuk menentukan berapa jumlah sisa makanan yang 

dimiliki Kiki setelah diberikan kepada Boni. 

Pada saat siswa diberi ruang untuk berpikir untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 

masing-masing siswa mampu dalam menyelesaikan permasalahan dengan memaknai bahwa 

sekantong gula dan sekantong biji-bijian yang belum diketahui nilainya dengan sebuah simbol 

sesuai dengan soal tersebut. Hal ini tersebut sesuai prediksi peneliti, yaitu siswa 

menyelesaikannya dengan cara algoritma tentunya memahami konsep variabel serta suku 

sejenis dan tidak sejenis dalam bentuk aljabar. Hal ini disajikan dalam Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Jawaban Siswa Permasalahan 8 

No Cara Banyak Siswa 

A. Melengkapi Tabel 

1. 

 4𝑘 + 5𝑙 − 2𝑘 − 𝑙  
 4𝑘 − 2𝑘 + 5𝑙 − 𝑙 
 2𝑘 + 4𝑙 
Sehingga banyaknya sisa makanan milik Kiki 

adalah 2 kali kantong berisi gula sebanyak k 

dan empat kali kontong berisi biji-bijian 

sebanyak l  

15 

 

Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 merupakan keberagaman respons siswa yang membuat 

mereka saling belajar, serta memahami satu sama lain dengan memerlukan bimbingan dari 

guru. Ketika guru memberikan mereka ruang untuk berpikir secara lebih mendalam, maka 

siswa mampu memikirkan ide-ide penyelesaian permasalahan-permasalahan terkait bentuk 

aljabar. Manfaat lainnya adalah siswa dapat berbagi informasi tersebut kepada teman-

temannya sehingga mereka membangun pengetahuan bersama.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian di atas dapat memberikan beberapa gambaran terhadap prediksi dan 

antisipasi guru dalam menciptakan pembelajaran yang baik di kelas, terutama saat materi 

aljabar. Antisipasi melalui situasi didaktis dapat menjadi komunikasi ruang berpikir antara 

guru dan siswa. 

Dengan adanya ruang berpikir dan kerja sama selama proses pembelajaran, maka akan 

membangun minat belajar dan suasana menyenangkan bagi siswa sesuai dengan alur 

pembelajaran yang terkonsep. Terkait hal itu, setidaknya terdapat tiga hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu aspek kesatuan, kesinambungan dan keluwesan sehingga ketiga dimensi 

tersebut mendasari daya tanggap guru terhadap kesesuaian serta ketidaksesuaian antara 

prediksi guru dan antisipasi pada saat perencanaan dengan kenyataan yang terjadi di kelas 

(Maudy, 2015). Sehingga, dengan adanya beragam respons siswa, penelitian desain didaktis 

ini mampu mengatasi learning obstacle siswa melalui situasi-situasi didaktis dalam konteks 

fabel tersebut. 

Dilihat dari faktor biologis, siswa menengah pertama akan masuk ke dunia dewasa 

secara fisiologis, kognitif, penalaran moral, perkembangan psikoseksual, dan perkembangan 

social (Piaget, 1971). Masuknya siswa ke dunia dewasa maka siswa membutuhkan 

penanaman nilai moral (Rohman, 2016). Siswa membutuhkan sebuah cerita kehidupannya 

untuk dirinya sendiri yang biasanya disebut dengan personal fabel. Menurut Elkind (1974), 
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menjelaskan personal fabel merupakan keyakinan remaja yang meyakini bahwa diri mereka 

tersebut adalah unik dan tidak terpengaruh oleh hukum alam. Artinya, keyakinan diri 

seseorang adalah unik dan memiliki karakteristik khusus yang hebat serta diyakini benar 

adanya tanpa menyadari sudut pandang orang lain dan fakta sebenarnya. Berdasarkan tabel 

yang tersaji, hal tersebut dibuktikan siswa melalui keberagaman respon jawaban mereka. 

Siswa sebagai individu yang unik tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

(Putri, 2020). Oleh karena itu, siswa mempunyai konsepsi awal yang berbeda-beda mengenai 

suatu hal. Konsepsi awal tersebut dapat memunculkan hambatan belajar untuk siswa dalam 

proses pembelajaran. Hambatan belajar itu sendiri merupakan hal yang wajar dalam proses 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena setiap siswa mempunyai cara tersendiri dalam 

membangun dan membentuk pengetahuan yang sedang dipelajarinya (Stapleton, 2019). 

Hanya saja, guru sebaiknya dapat mengantisipasinya melalui situasi didaktis yang bisa saja 

selalu baru di setiap pembelajarannya. 

Situasi-situasi didaktis yang disajikan sesuai dengan tahapan teori belajar Bruner (1977) 

yaitu tahap enaktif-ikonik-simbolik, dimana tahap tersebut melibatkan siswa dalam 

mengoperasikan bentuk aljabar dengan cara mengelompokkan suku-suku sejenis secara 

algoritma dalam konteks fabel. Situasi dibuat dengan menggunakan gambar-gambar yang 

menarik untuk memotivasi belajar siswa. Gambar tersebut tentunya mengarahkan pada 

konsep unsur-unsur bentuk aljabar terkait variabel, koefisien dan konstanta, seperti gambar 

seikat wortel sejumlah x, seikat bayam sejumlah y, sekantong berisi gula sejumlah k, 

sekantong berisi biji-bijian sejumlah l, dan gambar-gambar menarik lainnya.  

Hasil menunjukan bahwa situasi-situasi yang telah dibuat, memudahkan siswa dalam 

mengelompokkan suku-suku sejenis dan tidak sejenis serta bisa mengoperasikan bentuk 

aljabar dengan mudah dan secara algoritma. Saat diimplementasikan, siswa dapat 

menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan benar dan tepat. 

Hal tersebut sejalan dengan Van den Heuvel-Panhuizen (2009) yang menggunakan buku 

bergambar untuk mengembangkan proses berpikir matematika siswanya. 

 

Simpulan 

Desain didaktis menggunakan fabel berbasis pemahaman matematis siswa dapat 

mengantisipasi learning obstacle siswa dalam materi bentuk aljabar serta dapat memfasilitasi 

siswa dalam proses berpikir. Siswa mampu memaknai unsur-unsur bentuk aljabar berserta 

operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar berdasarkan pemahaman masing-
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masing. Desain didaktis ini juga dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif pembelajaran 

aljabar di kelas. 
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